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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas hasil audit internal. Penelitian dilakukan terhadap auditor internal pada Inspektorat di Kota Ambon dan Provinsi
Maluku. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel penelitian terdiri dari pegawai tetap dan auditor pada
Inspektorat di Kota Ambon dan Provinsi Maluku. Data dianalisis menggunakan teknik regresi linier beganda dan disajikan
secara deskripti. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas (X1), independensi (X2), dan
pengetahuan audit (X3) dapat diterima terhadap kualitas audit. Sementara itu, variabel etika (X4), motivasi (X5), dan
kompetensi (X6) dapat diterima. Secara keseluruhan, pengaruh akuntabilitas, independensi, pengetahuan audit, etika, motivasi,
dan kompetensi dapat menjelaskan 60,8% terhadap kualitas audit, sedangkan sisanya sebesar 39,2% (100% - 60,8% = 39,2%)
dijelaskan oleh variabel lain

Kata Kunci: Akuntabilitas, Audit Internal, Pengetahuan Audit

ABSTRACT

This is a quantitative descriptive study aimed at examining the factors influencing the quality of internal andit results. The study was conducted with
internal anditors at the Inspectorate in Ambon City and Malukn Province. Data collection used a questionnaire. The sample consisted of permanent
employees and anditors at the Inspectorate in Ambon City and Malukn Province. Data were analyzed using multiple linear regression and presented
descriptively. The results of the hypothesis testing indicate that the variables accountability (X1), independence (X2), and andit knowledge (X3)
bave an acceptable effect on andit quality. Meanwhile, the variables ethics (X4), motivation (X5), and competence (X6) have an acceptable effect.
Quwerall, the influence of acconntability, independence, andit knowledge, ethics, motivation, and competence can explain 60.8% of andit quality, while
the remaining 39.2% (100% - 60.8% = 39.2%) is explained by other variables.
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PENDAHULUAN

Menurut Arens et al, (2017), Audit merupakan proses sistematis untuk mengevaluasi bukti secara
objektif terkait aktivitas dan laporan keuangan suatu entitas. Audit adalah proses pengumpulan dan
evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian informasi
tersebut dengan dengan kriteria yang ditetapkan. Audit internal adalah suatu fungsi penilaian yang
dikembangkan secara bebas dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan sebagai
wujud pelayanan terhadap organisasi perusahaan (Hery, 2017). Audit internal dilakukan oleh inspektorat
daerah, yang merupakan bagian dari organisasi yang mengawasi (Masdiasmo, 2009). Auditor internal

bertanggung jawab menilai efektivitas, efisiensi, dan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur
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organisasi. Auditor yang independen dan berkualitas dapat mengurangi risiko kesalahan dan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan (Nisaa et al., 2024) dalam Yudiana, 2025.

Kualitas audit merupakan tingkat kemungkinan seorang auditor untuk menemukan dan
melaporkan pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi pemerintah dan berpedoman pada standar
akuntansi dan standar audit yang telah ditetapkan (Nuswantoro, 2019). Kualitas hasil audit internal
merupakan nilai laporan audit internal dari auditor yang dihasilkan untuk menilai efektivitas pengendalian
internal, kepatuhan terhadap kebijakan, dan efisiensi operasional suatu perusahaan/organisasi. Berbagai
faktor memengaruhi kualitas hasil audit internal, diantaranya akuntabilitas, independensi, pengetahuan
audit, etika, motivasi auditor dan kompetensi. Akuntabilitas berhubungan langsung dengan kualitas hasil
audit karena auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan merasa bertanggung jawab atas pekerjaannya
dan berupaya untuk menghasilkan audit yang objektif, akurat, dan dapat dipercaya.

Independensi juga memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hasil audit, karena auditor
yang independen dapat bekerja tanpa tekanan atau pengaruh dari pihak tertentu. Sikap independen
memungkinkan auditor untuk bersikap objektif, memberikan penilaian yang jujur, dan menghasilkan
laporan audit yang kredibel serta dapat dipercaya. Selanjutnya, pengetahuan juga memiliki peran penting
dalam menentukan kualitas audit. Pengetahuan yang baik tentang audit berkontribusi langsung pada
keakuratan, objektivitas, dan ketelitian hasil audit, yang semuanya berperan penting dalam menentukan
kualitas akhir dari pekerjaan audit. Disamping pengetahuan, etika memiliki hubungan dengan kualitas
hasil audit internal. Etika sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil audit internal karena memastikan
auditor tetap independen, objektif, dan jujur. Etika yang baik mendukung kepatuhan pada standar audit,
transparansi dalam pelaporan temuan, serta meningkatkan integritas dan kepercayaan antara auditor dan
pemangku kepentingan. Dengan menjalankan tugas secara etis, auditor dapat menghasilkan audit yang
akurat, kredibel, dan bermanfaat untuk organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2020)
menujukkan bahwa Etika terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit internal, semakin baik
penerapan etika para auditor, maka akan semakin baik kualitas hasil audit.

Motivasi juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara langsung terhadap kualitas hasil
audit, karena semakin termotivasi seorang auditor akan semakin giat, semakin teliti, dan akan berusaha
sebaik mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan yang dipercayakan padanya. Menurut hasil penelitian
Nuswantoro (2019) motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Faktor penting lainnya yakni
kompetensi, dimana auditor yang berkualitas memiliki keahlian dan keterampilan yang memadai dalam
mengaudit dan berwenang secara hukum dan berwenang untuk melakukan audit berdasarkan mandat
atau dasar hukum pendirian organisasi. Kompetensi auditor adalah aset strategis yang memberikan
keunggulan bagi organisasi. Kompetensi auditor yang unggul, seperti pemahaman regulasi, kemampuan
analisis kritis, dan integritas profesional, memenuhi kriteria VRIO (Valueable, Rare, Inimitable, Non

Substitutable).
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Fenomena yang terjadi seperti kasus di Inspektorat Kota Ambon dan Inspektorat Provinsi Maluku
adalah dimana inspektorat kota Ambon belum dapat melaksanakan fungsinya dalam melakukan
pengawasan sehingga menimbulkan risiko korupsi maupun tidak adanya transparansi dalam pengelolaan
keuangan. Sedangkan dalam pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan potensi
kerugian miliaran rupiah dalam pengelolaan anggaran di Pemkot Ambon. (Titastory.id, 2023). Disisi yang
lain Inspektorat Provinsi Maluku juga dinilai memperlambat audit terkait dugaan korupsi proyek
perumahan BP2P 2016 senilai Rp. 6,3 miliar. Keterlambatan ini menghambat penyidikan oleh Kejaksaan
Tinggi Maluku, memicu kritik terhadap akuntabilitas Inspektorat (Rakyat Maluku, 2024). Kondisi ini
mencerminkan perlunya evaluasi yang mendalam terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hasil
audit internal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh akuntabilitas, independensi, pengetahuan
audit, etika, dan motivasi auditor terhadap kualitas hasil audit internal, terutama dalam konteks sektor
publik, guna memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan audit internal dimasa depan

dengan objek pada inspektorat kota Ambon maupun provinsi Maluku.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada Auditor Internal di Inspektorat Kota Ambon dan Provinsi Maluku,
dengan populasi sebanyak 48 orang. Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, yakni pegawai tetap yang berstatus sebagai Auditor.
Variabel yang diteliti terdiri dari enam variabel independen: Akuntabilitas (X1), Independensi (X2),
Pengetahuan Audit (X3), Etika (X4), Motivasi (X5), dan Kompetensi (X06), serta satu variabel dependen,
yaitu Kualitas Hasil Audit Internal (Y). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert
yang diberikan langsung kepada responden. Analisis data dilakukan secara kuantitatif, dimulai dengan uji
kualitas data yang mencakup uji validitas dan reliabilitas kuesioner. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik
untuk memastikan kelayakan model regresi, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas,
dan autokorelasi. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel

independen terhadap kualitas hasil audit internal, baik secara simultan melalui uji F, maupun parsial

dengan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Simultan
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen yang dimasukan dalam model mampu

berperan sebagai predictor atas variabel dependen. Hasil pengujian tersebut disajikan sebagai berikut.
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Table 1. Anova Table

ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 150.309 6 25.051 9.273 .000°
Residual 70.237 26 2.701
[Total 220.545 32

Hasil uji f menunjukan nilai nilai F 9,273 dengan probabilita sebesar 0,000. Probabilita signifikansi yang
diperoleh menunjukan hasil yang lebih kecil dart 0,05 (0,000 0 0,05). Hal ini menandakan bahwa variabel
Akuntabilitas, Independensi, Pengetahuan Audit, Etika, Motivasi dan Kompetensi berpengaruh secara
simultan terhadap Kualitas Hasil Audit. Kemudian pada pengujian simultan, koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independent. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil sebagai berikut.

Table 2. Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .826* .682 .608 1.64360 1.348

Tabel diatas menunjukan Adjusted R Square sebesar 0,608, yang maknanya bahwa 60,8% perubahan

kualitas hasil audit mampu dijelaskan oleh variabel akuntabilitas, independensi, pengetahuan audit, etika,

motivasi dan kompetensi sedangkan sisanya 39,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Uji Hipotesis
Table 3. Uji Hipotesis Utama
Unstandardized (Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9.636 5.312 1.814 | .081
Akuntabilitas 324 130 496 2.494 | .019
Independensi -.347 159 -.387 -2.177 | .039
Pengetahuan Audit .528 256 511 2.063 | .049
Etika 017 192 018 .089 930
Motivasi 055 084 078 .654 519
Kompetensi .087 171 107 .508 616

Hasil pengujian model diatas, diperoleh suatu persamaan regresi sebagai berikut:
Y =9,636 + 0,324 X1 — 0,347 X2 + 0,528 X3 + 0,017 X4 + 0,055 X5 + 0,087 X6 + ¢
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.8. menunjukan bahwa variabel Akuntabilitas
(X1) memiliki koefisien regresi 0,324 dengan nilai signifikansi 0,019 dibawah dari nilai alpha (0,05) yang
berarti bahwa pengaruhnya signifikan terhadap Kualtias Hasil Audit atau Hipotesis 1 Diterima. Untuk
variabel Independensi (X2) memiliki koefisien regresi -0,347 dengan nilai signifikansi 0,039 tidak melebihi
dari nilai alpha (0,05) yang berarti bahwa pengaruhnya signifikan terhadap Kualtias Hasil Audit atau

Hipotesis 2 Diterima. Variabel Pengetahuan Audit (X3) memiliki koefisien regresi 0,528 dengan nilai
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signifikansi 0,049 tidak melebihi dari nilai alpha (0,05) yang berarti bahwa pengaruhnya signifikan
terhadap Kualtias Hasil Audit atau Hipotesis 3 Diterima. Variabel Etika (X4) memiliki koefisien regresi
0,017 dengan nilai signifikansi 0,930 melebihi dari nilai alpha (0,05) yang berarti bahwa pengaruhnya tidak
signifikan terhadap Kualtias Hasil Audit atau Hipotesis 4 Ditolak. Variabel Motivasi (X5) memiliki
koefisien regresi 0,055 dengan nilai signifikansi 0,519 melebihi dari nilai alpha (0,05) yang berarti bahwa
pengaruhnya tidak signifikan terhadap Kualtias Hasil Audit atau Hipotesis 5 Ditolak, Variabel
Kompetensi (X6) memiliki koefisien regresi 0,087 dengan nilai signifikansi 0,616 melebihi dari nilai alpha
(0,05) yang berarti bahwa pengaruhnya tidak signifikan terhadap Kualtias Hasil Audit atau Hipotesis 6
Ditolak.

Pembahasan

Akuntabilitas Terhadap Kualitas Hasil Audit

Hasil pengujian hipotesis pertama diperoleh nilai signifikansi variabel Akuntabilitas sebesar 0,019
yang lebih kecil dari nilai alpha 5% (0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel Akuntabilitas memiliki
pengaruh yang siginifikan terhadap kualitas hasil audit dan dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 1 diterima.
Artinya dengan akuntabilitas yang dimiliki oleh seorang auditor maka auditor tersebut akan menjalankan
tanggung jawab profesionalnya secara serius dan penuh kesadaran. Secara konseptual, akuntabilitas
berkaitan dengan sejauh mana auditor memahami dan memegang teguh tanggung jawab profesinya
terthadap pemangku kepentingan. Auditor dengan tingkat akuntabilitas tinggi cenderung memiliki
komitmen untuk memberikan penilaian yang objektif dan bebas dari tekanan pihak mana pun. Sikap ini
menciptakan proses audit yang lebih terarah, teliti, dan berlandaskan integritas. Kondisi tersebut menjadi
dasar yang memperkuat hubungan positif antara akuntabilitas dan kualitas audit, sebagaimana tercermin
dalam hasil penelitian.

Dalam praktiknya, akuntabilitas mendorong auditor untuk menjalankan prosedur audit secara
menyeluruh dan sesuai dengan standar profesional. Auditor yang merasa bertanggung jawab akan
memastikan bahwa setiap bukti yang dikumpulkan telah memenuhi kriteria kecukupan dan ketepatan,
sehingga menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini juga berdampak pada
peningkatan kehati-hatian auditor dalam mengevaluasi risiko salah saji material serta menguji kepatuhan
entitas terhadap regulasi yang berlaku. Dengan demikian, akuntabilitas tidak hanya memengaruhi sikap,
tetapi juga kualitas proses dan hasil audit secara keseluruhan. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa
kualitas audit tidak dapat dipisahkan dari faktor internal seorang auditor, termasuk nilai-nilai moral dan
profesional yang dimilikinya. Ketika auditor memiliki kesadaran kuat untuk menjalankan perannya secara
bertanggung jawab, kualitas hasil audit yang dihasilkan menjadi lebih andal, kredibel, dan bernilai bagi
pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, peningkatan akuntabilitas baik melalui pendidikan,
pengalaman, maupun pengawasan internal—menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan

oleh organisasi audit untuk menjaga dan meningkatkan mutu layanan audit di masa mendatang.
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Independensi Terhadap Kualitas Hasil Audit

Hasil pengujian hipotesis ke 2 diperoleh nilai signifikansi variabel Independensi sebesar 0,039 yang
lebih kecil dari nilai alpha 5% (0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel Independensi memiliki pengaruh
yang siginifikan terhadap kualitas hasil audit dan dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 2 diterima. Artinya
dengan tingkat independensi yang tinggi belum menjamin kualitas hasil audit yang dimiliki tetap baik.
Secara teoretis, independensi mencerminkan kemampuan auditor untuk bersikap objektif dan tidak
mudah dipengaruhi oleh pihak lain dalam proses audit. Seorang auditor yang independen diharapkan
dapat melakukan penilaian secara jujur, transparan, dan sesuai standar tanpa adanya konflik kepentingan.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun independensi berpengaruh signifikan, tingkat
independensi yang tinggi tidak selalu menjamin kualitas hasil audit tetap baik. Hal ini menandakan bahwa
independensi perlu diimbangi dengan faktor lain, seperti kompetensi, pengalaman, dan ketelitian auditor.

Dalam praktiknya, independensi seringkali diuji melalui berbagai situasi, misalnya adanya tekanan
dari klien, hubungan jangka panjang, atau kepentingan tertentu yang dapat memengaruhi objektivitas
auditor. Temuan bahwa independensi tinggi tidak secara otomatis menghasilkan kualitas audit yang baik
mengindikasikan adanya faktor pendukung lain yang harus diperhatikan. Ketika auditor hanya berpegang
pada independensi tanpa meningkatkan kemampuan teknis maupun pemahaman atas risiko audit, maka
kualitas hasil audit tetap berpotensi menurun. Dengan demikian, independensi bukan satu-satunya syarat
utama bagi audit yang berkualitas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
kualitas audit merupakan hasil interaksi dari berbagai aspek, tidak hanya independensi auditor.
Independensi perlu dijaga namun juga harus dibarengi dengan profesionalisme, keterampilan, kecermatan
dalam pemeriksaan, serta penerapan prosedur audit yang memadai. Kombinasi faktor-faktor tersebut
akan memperkuat peran independensi dalam menghasilkan laporan audit yang kredibel dan dapat
dipercaya. Dengan demikian, organisasi audit perlu memastikan bahwa pengembangan kompetensi
auditor berjalan seiring dengan upaya menjaga independensi untuk meningkatkan kualitas audit secara
menyeluruh.
Pengetahuan Audit Terhadap Kualitas Hasil Audit

Hasil pengujian hipotesis ke 3 diperoleh nilai signifikansi variabel pengetahuan audit sebesar 0,049
yang lebih kecil dari nilai alpha 5% (0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel pengetahuan audit memiliki
pengaruh yang siginifikan terhadap kualitas hasil audit dan dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 3 diterima.
Hasil pengujian koefisien regresi yang menunjukan nilai positif yang berarti bahwa dengan pengetahuan
audit yang baik akan meningkatkan kualitas hasil audit yang dikerjakan. Secara konseptual, pengetahuan
audit mencakup pemahaman auditor tentang standar audit, regulasi, proses pengumpulan bukti, serta
kemampuan menganalisis ristko dan menilai kewajaran laporan keuangan. Auditor yang memiliki
pengetahuan mendalam lebih mampu menerapkan judgement profesional dalam setiap tahap audit. Hal

ini memungkinkan auditor untuk mendeteksi kesalahan atau ketidakwajaran secara lebih akurat. Tidak
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hanya itu, pengetahuan audit yang memadai juga memperkuat kemampuan auditor dalam mengevaluasi
bukti dan memastikan bahwa keputusan yang diambil didasarkan pada pertimbangan yang tepat dan
terinformasi.

Lebih lanjut, hasil pengujian koefisien regresi yang menunjukkan nilai positif mempertegas bahwa
semakin baik pengetahuan audit yang dimiliki auditor, maka semakin tinggi pula kualitas hasil audit yang
dihasilkan. Koefisien positif ini mencerminkan bahwa peningkatan pengetahuan profesional auditor
dapat secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas audit. Hal tersebut terjadi karena auditor
yang kompeten akan lebih teliti dalam memeriksa bukti, memahami risiko yang relevan, serta
mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian lebih dalam proses audit. Dengan demikian, kualitas
audit menjadi lebih terjaga melalui peningkatan kompetensi teknis auditor. Temuan ini memberikan
implikasi bahwa pengembangan pengetahuan auditor merupakan komponen penting dalam
meningkatkan mutu audit secara keseluruhan. Pelatthan berkelanjutan, pendidikan profesional, dan
pembaruan pengetahuan mengenai standar dan regulasi terkini menjadi aspek yang perlu diperhatikan
oleh lembaga audit maupun auditor individual. Dengan terus memperbarui dan memperluas
pengetahuannya, auditor dapat menjaga relevansi, ketepatan, serta kualitas pekerjaan audit yang
dilakukan. Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan pengetahuan audit merupakan langkah strategis
untuk memastikan bahwa kualitas hasil audit tetap tinggi dan memenuhi ekspektasi pemangku
kepentingan.

Etika Terhadap Kualitas Hasil Audit

Hasil pengujian hipotesis ke 4 diperoleh nilai signifikansi variabel Etika adalah sebesar 0,930 yang
lebih besar dari nilai alpha 5% (0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel etika memiliki pengaruh yang
tidak siginifikan terhadap kualitas hasil audit dan dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 4 ditolak. Hasil
pengujian koefisien regresi yang menunjukan nilai positif yang berarti bahwa dengan semakin besar etika
yang dimiliki oleh para auditor maka akan meningkatkan kualitas hasil audit yang dikerjakan. Secara
teoretis, etitka menggambarkan seperangkat nilai dan prinsip moral yang menjadi dasar perilaku
profesional auditor. Dalam banyak literatur, etika sering dianggap sebagai pondasi yang menjaga
integritas, objektivitas, dan komitmen auditor terhadap standar profesional. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keberadaan etika dalam diri auditor tidak serta-merta memberikan pengaruh
signifikan terhadap kualitas hasil audit. Hal ini membuka kemungkinan bahwa etika auditor dalam konteks
tertentu telah berada pada tingkat yang relatif homogen atau tidak menunjukkan variasi yang cukup besar
untuk memengaruhi kualitas audit secara statistik.

Walaupun hasil uji signifikansi menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, koefisien regresi yang
bernilai positif memberikan gambaran bahwa secara arah, etika tetap memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas audit. Artinya, semakin tinggi etika profesional auditor, secara konseptual masih

dapat mendorong auditor bekerja dengan lebih bertanggung jawab dan berhati-hati. Namun, dampak
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positif tersebut tidak cukup kuat untuk tercermin dalam signifikansi statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
faktor etika mungkin bekerja secara tidak langsung atau bergantung pada kombinasi dengan variabel lain,
seperti kompetensi, pengalaman, atau pengawasan internal. Temuan ini memberikan implikasi bahwa
peningkatan kualitas audit tidak dapat hanya bertumpu pada aspek etika auditor saja. Faktor-faktor lain
yang lebih bersifat teknis atau struktural mungkin memiliki pengaruh yang lebih kuat dan lebih terlihat
dalam proses audit. Oleh karena itu, organisasi audit perlu meninjau kembali pendekatan mereka,
terutama dalam memastikan bahwa pelatihan etika tidak terlepas dari peningkatan kompetensi teknis serta
penerapan sistem pengendalian mutu audit. Dengan demikian, meskipun etika tetap penting sebagai
landasan moral profesi, peningkatan kualitas hasil audit memerlukan sinergi antara etika dan kemampuan
profesional auditor secara keseluruhan.

Motivasi Terhadap Kualitas Hasil Audit

Hasil pengujian hipotesis ke 5 diperoleh nilai signifikansi variabel Etika adalah sebesar 0,519 yang
lebih besar dari nilai alpha 5% (0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh
yang tidak siginifikan terhadap kualitas hasil audit dan dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 5 ditolak. Hasil
pengujian koefisien regresi yang menunjukan nilai positif yang berarti bahwa dengan motivasi yang besar
maka auditor akan bekerja dengan baik yang dengan sendirinya akan meningkatkan kualitas hasil audit
yang dikerjakan. Secara konseptual, motivasi menggambarkan dorongan internal auditor untuk bekerja
dengan optimal, baik karena faktor kebutuhan, tujuan profesional, maupun komitmen terhadap tanggung
jawab pekerjaan. Dalam konteks profesi audit, motivasi diharapkan mendorong auditor untuk
menjalankan tugas secara cermat dan teliti. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
motivasi yang dimiliki auditor tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap mutu audit yang
dihasilkan. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa motivasi auditor tidak menjadi faktor pembeda yang
kuat dalam menentukan kualitas hasil audit atau bahwa faktor tersebut telah relatif merata di antara
responden.

Meskipun demikian, koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa secara arah,
motivasi tetap berpotensi memberikan dampak positif terhadap kualitas audit, meskipun tidak signifikan
secara statistik. Arah positif ini menggambarkan bahwa ketika auditor memiliki motivasi yang tinggi,
mereka cenderung bekerja lebih disiplin, teliti, dan bertanggung jawab, yang pada akhirnya dapat
mendukung kualitas audit. Namun, dampak tersebut tidak cukup kuat untuk muncul sebagai pengaruh
signifikan pada analisis kuantitatif. Dengan kata lain, motivasi mungkin berkontribusi secara tidak
langsung atau bergantung pada faktor tambahan seperti kompetensi, pengalaman, struktur organisasi,
atau lingkungan kerja. Temuan ini memberikan implikasi penting bahwa kualitas audit tidak hanya
bergantung pada dorongan internal auditor, tetapi lebih pada perpaduan antara kemampuan teknis,
independensi, akuntabilitas, serta lingkungan kerja yang mendukung. Organisasi audit mungkin perlu

memastikan bahwa motivasi auditor didukung juga oleh pelatihan yang memadai, supervisi yang baik,
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dan sistem pengendalian mutu yang efektif. Dengan demikian, meskipun motivasi tetap relevan sebagai
faktor psikologis, peningkatan kualitas hasil audit memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif yang
mencakup aspek teknis dan struktural dalam pelaksanaan audit.

Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil Audit

Hasil pengujian hipotesis ke 6 diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi adalah sebesar 0,616
yang lebih besar dari nilai alpha 5% (0,05). Hal ini menunjukan bahwa variabel kompetensi memiliki
pengaruh yang tidak siginifikan terhadap kualitas hasil audit dan dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 6
ditolak. Hasil pengujian koefisien regresi yang menunjukan nilai positif yang berarti bahwa dengan
kompetensi yang tinggi maka auditor akan bekerja dengan sangat baik untuk menghasilkan laporan
keuanganyang berkualitas. Secara teoretis, kompetensi mencakup kemampuan teknis, pengetahuan
profesional, pengalaman, serta keterampilan auditor dalam menjalankan prosedur audit. Auditor yang
kompeten seharusnya memiliki keahlian untuk mengidentifikasi risiko, mengumpulkan bukti yang
memadai, dan menerapkan judgement profesional secara tepat. Namun, hasil penelitian yang
menunjukkan ketidaksignifikanan kompetensi mengindikasikan bahwa kemampuan tersebut tidak
menjadi faktor pembeda yang dominan dalam memengaruhi kualitas audit. Hal ini dapat disebabkan oleh
homogenitas tingkat kompetensi antar auditor, sehingga variasi yang ada tidak cukup memengaruhi hasil
analisis secara signifikan.

Walaupun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, koefisien regresi yang bernilai positif
menunjukkan bahwa secara arah, kompetensi tetap memiliki potensi meningkatkan kualitas hasil audit.
Nilai positif tersebut mencerminkan bahwa auditor dengan kompetensi tinggi cenderung bekerja lebih
teliti, sistematis, dan mengikuti prosedur audit dengan tepat. Secara konseptual, hal ini berpotensi
menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas. Namun, hubungan ini tidak cukup kuat untuk
dapat dibuktikan dalam penelitian kuantitatif, sehingga kompetensi mungkin bekerja secara tidak
langsung melalui faktor-faktor lain seperti sistem pengawasan, motivasi, atau struktur organisasi. Temuan
penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kualitas audit tidak hanya bergantung pada
kompetensi individu auditor, tetapi juga pada dukungan organisasi dan lingkungan kerja. Faktor-faktor
seperti pengawasan audit, penggunaan teknologi audit, penegakan standar mutu, serta kultur profesional
dalam organisasi audit dapat memainkan peran lebih besar dalam menentukan kualitas hasil audit. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi auditor tetap penting, namun harus betjalan beriringan dengan
perbaikan proses dan sistem audit secara keseluruhan agar memberikan pengaruh yang lebih signifikan

terhadap kualitas audit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

valid, reliabel, dan memiliki normalitas yang baik. Uji regresi berganda menunjukkan bahwa variabel
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Akuntabilitas, Independensi, dan Pengetahuan Audit memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas
Hasil Audit, dengan nilai signifikansi yang berada di bawah batas alpha 5%. Sebaliknya, variabel Etika,
Motivasi, dan Kompetensi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Hasil Audit,
karena nilai signifikansi mereka melebihi batas yang ditentukan. Walaupun penelitian ini telah dilakukan
pengujian dan telah mendapatkan hasil, namun harus dilakukan pembahasan lebih lanjut terhadap seluruh

variabel yang telah diuji tersebut.
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